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ANTESEDEN KUALITAS AUDIT
(Studi Empiris Pada BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah)

Provita Wijayanti
Program Studi SI Akuntansi Fakultas Ekonomi Unissula

Email : provita.w@unissula.ac.id

ABSTRACT

Improving the quality of government audits is very important to maintain accountability of fraud-
free financial statements, trust, a healthy investment climate, and transparency in the use of the Regional
Expenditure Budget/State Expenditure Budget. The results of previous studies indicate that the main
factors affecting audit quality in government audit institutions are the capability of the government's
external auditor human resources and government audit environmental factors (Wijayanti & Hanafi,
2016). Following up on previous researches, focus of this research is to identified the personal capability
of auditor that play a significant role in audit quality at government external audit institutions. Data
collection in this study used convenience sampling techniques by conducting a survey of government
auditors working in BPK Representatives in Central Java and used SPSS Logistics regression analysis
techniques.

Descriptive statistical results of audit quality variable that were proxied by Audit Quality
Reduction Behavior had an average below the median value (low AQRB), these results indicated an
excellent audit quality. The logistic regression results showed that auditor's personal capability variable,
namely independence, has significant effect on audit quality while professional commitment and auditor
performance / job performance do not significantly affect audit quality, likewise environmental audit
variables, namely organizational culture, standard operating procedures and time budget pressure do not
significantly affect audit quality. Independence auditor beeing the importance factor to increasing quality
audit.

Keywords: Audit quality, auditor's personal capability and environmental audit factors

PENDAHULUAN

Latar belakang

Kualitas audit pemerintah menjadi prioritas pengawal akuntabilitas laporan keuangan pemerintah
daerah/ pemerintah yang bebas fraud. Infrastruktur untuk memperbaiki kualitas audit meliputi sistem
kelembagaan, sistem audit di pemerintahan dan kapabiltas Sumber daya manusia/audit (Wijayanti &
Hanafi, 2016). Sistem kelembagaan pemerintah menganut desentralisasi yaitu sistem yang memberikan
kewenangan pemerintah daerah mengelola keuangan secara otonom. Setiap daerah maupun pusat memilki
anggaran pendapatan dan belanja yang harus dikelola dan dilaporkan untuk dipertanggungjawabkan
kepada badan legislatif dalam hal ini adalah DPR/DPRD dan pelaksanaan pengelolaan keuangan tersebut
mengacu Undang-undang yang berlaku.

Kualitas audit pemerintahan di Indonesia memerlukan indikator kinerja pemerintah pusat
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maupun daerah dan struktur lembaga audit auditor eksternal dan internal yang efisien dan efektif. Auditor
eksternal adalah BPK dan auditor internal meliputi (BPKP), Inspektorat Pengawas Daerah (IPDA) dan
(IRJEN). (Mardiasmo, 2000). Laporan keuangan pemerintah secara berkala dipertanggungjawabkan dan
diperiksa auditor pemerintah untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih sesuai Amandemen UUD
1945 Pasal 23 E. Output Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang telah dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) selanjutnya diserahkan kepada lembaga legislatif lembaga eksekutif
(presiden/gubernur/walikota/bupati), dan pengawas internal yang pada tingkat provinsi/kabupaten/kota
dipegang oleh inspektorat. Berdasarkan Undang-Undang No. 15 Tahun 2006 menyebutkan BPK harus
indenpenden dan professional dalam menjalankan tugas pemeriksaan. Indenpenden/ bebas artinya tidak
terikat dengan kepentingan apapun, baik antara lembaga maupun secara individu. Profesionalisme adalah
perilaku dan sikap etis auditor dalam bentuk komitmen melakukan aktifitas sesuai dengan profesi secara
penuh kemantapan dan akuntabel atau penuh tanggung jawab untuk mencapai kualitas performa atau
kinerja yang terbaik sebagaimana ditetapkan pada lembaga profesi. Ciri seorang auditor yang profesional
diantaranya adalah memiliki lisensi atau ijin yang disahkan oleh Negara atau disertifikasi oleh dewan
(Sawyer et. Al., 2005). Selain itu kompetensi, dan integritas juga harus dimiliki setiap auditor BPK sesuai
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN).

BPK dibantu dengan badan pengawas atau yang disebut auditor internal pemerintah mulai tahun
2006 telah melakukan pemeriksaan penggunaan APBD disemua provinsi, kabupaten dan kota. Tugas
utamanya adalah berpartisipasi aktif menciptakan pemerintahan yang transparan, baik, dan bersih. Atas
dasar tersebut lembaga audit pemerintah harus melakukan audit yang berkualitas. Faktor-faktor
lingkungan seperti model, gaya pengawasan, dan tekanan waktu serta faktor internal auditor pada literatur
terdahulu telah diidentifikasi berpengaruh terhadap kualitas audit (Kelley & Margheim, 1990) (Otley &
Pierce, 1995). Argumentasi, fenomena dan hasil temuan yang masih bervariatif menunjukkan bahwa
temuan penelitian belum konsisten. Penelitian tentang pengaruh kapabiltas auditor (independensi,
komitmen professional, job perfomarnce) dan faktor lingkungan audit (standar operasional prosedur, time

budget pressure dan budaya organisasi) terhadap kualitas audit menjadi diperlukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Theoritical Framework and Hypothesis Development

Wallace (1980) cit. Baotham et al., (2009) mendefiniskan kualitas audit sebagai tolak ukur atas
kemampuan auditor untuk mereduksi kesimpang siuran dan kerancuan serta meningkatkan kecermatan
pada data akuntansi. KoOAAA Financial Accounting Standard Committee (2000) menyatakan terdapat dua

hal yang menentukan kualitas audit yaitu keahlian dan independensi. Definisi kualitas audit menurut



DeAngelo (1981) adalah audit yang ditetapkan oleh auditor kompeten, penetapan kualitas berdasarkan
hanya dari suplai audit bukan berdasarkan permintaan klien, dan ditentukan sesuai dengan market value.

Hilson (2004) dalam penelitian Januar DWR (2013) menjelaskan pengertian kualitas audit adalah
ukuran kesesuaian antara audit yang telah dilakukan dengan ketetapan standar pengauditan. Definisi lain
menyatakan kualitas audit memiliki keterkaitan dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas
laporan keuangan yang bebas salah saji material (Lee, Liu, dan Wang, 1999). Disamping itu, laporan
auditan dikatakan berkualitas jika auditor melaksanakan tugas auditnya berpedoman pada prinsip-prinsip
profesi

Kualitas diri, independensi, dan professionalisme merupakan bagian dari standar umum yang harus
dipenuhi auditor. Kualitas diri disini bisa diartikan sebagai kompetensi yang mencakup pendidikan,
pengalaman kerja (pengalaman audit), kinerja auditor dan pelatihan teknis lainnya. Dengan dipenuhinya
standar audit berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki, laporan audit berkualitas diharapkan dapat
dihasilkan oleh auditor. Terkait dengan pengalaman, penelitian Putra (2012) menyebutkan bahwa lama
menjabat menjadi auditor meningkatkan pengalaman serta pemahaman tentang bagaimana menghadapi
entitas pemeriksaan, mendeteksi kesalahan, dan mengumpulkan bukti atau data yang diperlukan untuk
mencari informasi yang relevan.

Standar umum audit poin 1 (b) menyebutkan bahwa auditor harus mempertahankan independensi
dalam sikap mental. Hal tersebut dapat dimaknai pentingnya independensi untuk dimiliki oleh setiap
auditor agar laporan audit yang dihasilkan adalah murni dari pemeriksaan auditor terlepas dari interfensi
pihak luar yang ingin mencari keuntungan pribadi. Kemungkinan keberadaan interfensi ini membutuhkan
adanya tekanan independensi, yaitu sikap mental individu dalam mengantisipasi tekanan dan
mengukuhkan sikap untuk adil kepada pihak manapun. Penelitian Rahmina dan Agoes (2014)
menyatakan bahwa independensi audito berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Begitu juga dengan
iteratur review yang dilakukan oleh Patrick, Vitalis dan Mdoom (2017) bahwa terdapat hubungan kuat
antara independensiauditor dan kualitas audit.

Menurut Taylor (1982), faktor independensi dibagi menjadi 2 aspek yaitu pertama independensi
sikap mental dan penampilan. Independensi sikap mental adalah independensi dalam kenyataan yang
ditentukan oleh kejujuran pikiran dan kemmpuan auaditor dalam mempertahankan sikap independensinya
dalam pelaksanaan pemeriksaan laporan keuangan. Sedangkan kinerja independensi atau independence
performance ditetapkan oleh impresi serta penafsiran publik pada independensi auditor secara personal
atau secara kompleks, dan untuk memelihara independensinya auditor diharuskan menjauh dari kondisi
yang menyebabkan pihak lain ragu atas kemerdekaannya. Komitmen profesional menurut Soekmadidjaja

dalam Sumardi (2001) adalah Seorang yang profesional dalam bersikap dan berkeinginan kuat untuk



mencapai kesempurnaan mutu dan jasa karyanya, bertanggung jawab dalam melakukan pekerjaan serta
berkemauan baik dalam mematuhi etika dan konsisten dalam menjalankan profesinya.

Robbins (1999) merumuskan fungsi budaya organisasi dalam beberapa konteks: (a) menetapkan
peran yang menjadikan perbedaan antara satu organisasi dengan yang lain; (b) menetapkan tujuan atau
kepentingan kelompok lebih besar daripada kepentingan personal/individu; (c) mengupayakan stabilitas
sosial perusahaan terjaga; (d) mengembangkan identitas anggota organisasi; (¢) memberikan pemahaman
dan prosedur kontrol yang memberi arahan pada perilaku dan sikap.

Literatur terdahulu sudah mengidentifikasi Faktor eksternal atau sistem lingkungan audit yang
mempengaruhi kualitas audit diantaranya: sistem pengendalian manajemen, budaya organisasi, Time
budget pressure (Soobaroyen, Teeroven dan Chelven Chengabroyan, 2005), partisipasi auditor (Otley &
Pierce, 1995). Berdasarkan argumentasi, teori yang melandasi dan temuan penelitian sebelumnya maka
hipotesis yang diusung oleh peneliti adalah:

H1 : Faktor Independensi mempengaruhi kualitas audit.

H2 : Faktor Komitmen professional mempengaruhi kualitas audit

H3 : Faktor Kinerja auditor mempengaruhi kualitas audit

H4 : Faktor Standar operating prosedur mempengaruhi kualitas audit
H5 : Time budget pressure memperngaruhi kualitas audit

H6 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kualitas audit

METODOLOGI PENELITIAN

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber asli (data
primer). Populasi penelitian ini meliputi auditor BPK Perwakilan Jawa Tengah. Metode pengambilan
sampel menggunakan convenience sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kemudahan untuk
dijadikan sampel penelitian. Pengukuran variable menggunakan dengan modifikasi disesuaikan dengan
model dan subyek penelitian.

Variabel bebas kapabilitas auditor mencakup independensi, komitmen profesional dan job
performance auditor sedangkan lingkungan audit meliputi standar operasional prosedur, time budget
pressure dan budaya organisasi. Independensi auditor dan komitmen profesional masing-masing
direpresentasi dengan 4 indikator, sedangkan untuk job performance dengan 3 indikator. Standar
operasional prosedur dan time budget pressure masing-masing juga direpresentasi dengan 4 indikator,
sedangkan untuk budaya organisasi direpresentasi oleh 4 aspek meliputi budaya organisasi rentang
kekuasaan dan budaya organisasi kepastian lingkungan yang masing-masing dinilai dengan 5 indikator.
Variabel terikat perilaku menurunkan kualitas audit (audit quality reduction behavior) direpresentasi

dengan 3 indikator. Masing-masing variabel dinilai dalam skala Likert 1-7. Audit quality reduction



behavior dibedakan sebagai kualitas audit rendah (0) jika total skor < nilai median, dan dinyatakan
sebagai tinggi jika total skor > nilai median.
Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk penelitian ini yaitu logistic regression (regresi logistik),
yaitu untuk mengetahui pengaruh kapabilitas auditor dan lingkungan audit terhadap Audit quality
reduction behavior. Sifat dikotomi dari variabel Audit quality reduction behavior ini (rendah dan tinggi)
menjadi dasar dari penggunaan analisis regresi logistik (logistic regression). Uji ini dipilih karena tidak
mensyaratkan asumsi normal (Ghozali, 2006), dan homoskedastisitas (Gujarati, 2003). Analisis dilakukan
dengan bantuan software SPSS dengan tingkat kemaknaan statistik sig. < 0,1. Persamaan regresi logistik
penelitian ini sebagai berikut:

KW
Ln ( ) = a+ B1X; + B2Xy + P3X3 + BuXy + BsXs + BeXp + BrX;+ €

1 - KW

Keterangan:
Ln (fyw) = Audit yang berkualitas
o = Konstanta

= Koefisien regresi
X3 = Independensi Auditor
X, = KomitmenProfessional
X3 = Job Performance
X4 = SOP
Xs = TBP
Xs = Budaya Organisasi dengan rentang kekuasaan
X7 = Budaya Organisasi Collective

Error

€

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografi responden yang mengisi kuesioner meliputi auditor pemerintah BPK Perwakilan
Jawa Tengah sejumlah 51 orang ditunjukkan pada Tabel 1, sedangkan untuk deskripsi variabel penelitian
ditunjukkan pada Tabel 2.

Proporsi responden perempuan sebanyak 52,9% sedangkan responden laki-laki sebanyak 47,1%.
Sebagian besar responden (74,5%) berpendidikan S1 dan hanya 2,0% yang berpendidikan S3. Responden
terbanyak berada di jabatan auditor muda (51,0%) diikuti oleh auditor ahli pratama (39,2%) dan yang
paling sedikit auditor pelaksana (3,9%) dan ahli madya (5,9%). Lama menjabat sebagai auditor berkisar

antara 3 sampai dengan 32 tahun dengan rata-rata 11,1 tahun.






Tabel 1. Karakteristik demografi responden

Karakteristik Mean (min-maks) Frekuensi  Persentase
Jenis kelamin

- Laki-laki 24 47,1
- Perempuan 27 52,9
Pendidikan

- S1 38 74,5
- 82 12 23,5
- S3 1 2,0
Jabatan

- ahli pratama 20 39,2
- ahli madya 3 59
- muda 26 51,0
- pelaksana 2 3,9
Lama kerja (tahun) 11,1 (3-32)

Tabel 2. Deskripsi variabel penelitian

Variabel Mean+SD (min-maks)  Frekuensi  Persentase
Kualitas audit
- rendah 6 11,8
- tinggi 45 88,2
Independensi auditor 15,8 + 3,79 (6 — 21)

Komitmen profesional 21,8 £3,52 (12 - 28)

Job performance 15,1+ 2,56 (9 —19)

Standar operasional prosedur 24,4 +£2,86 (17 — 28)

Time budget pressure 18,7 £3,69 (8-24)

Budaya organisasi rentang kekuasaan 23,8 £ 5,95 (10 - 33)

Budaya organisasi kolektif 19,1 +4,74 (7-28)

Sebagian besar responden (88,2%) menunjukkan kualitas audit yang tinggi. Total skor variabel
independensi auditor berkisar antara 6-21 dengan rata-rata dan standar deviasi 15,8 + 3,79 tidak ada
kesenjangan yang cukup besar untuk independensi responden. Nilai rata-rata sebesar 15,8 juga berada di
atas nilai median teoritis (12) sehingga dinyatakan bahwa independensi auditor tergolong tinggi. Total
skor variabel komitmen profesional berkisar antara 12-28 dengan rata-rata dan standar deviasi 21,8 + 3,52
menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada komitmen profesional responden. Nilai rata-
rata sebesar 21,8 juga berada di atas nilai median teoritis (12) sehingga dinyatakan bahwa komitmen
profesional auditor juga tergolong tinggi. Total skor variabel job performance berkisar antara 9-19 dengan

rata-rata dan standar deviasi 15,1 + 2,56 menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada job



performance responden. Nilai rata-rata sebesar 15,1 juga berada di atas nilai median teoritis (9) sehingga
dinyatakan bahwa job performance auditor tergolong tinggi.

Total skor variabel standar operasional prosedur berkisar antara 17-28 dengan rata-rata dan
standar deviasi 24,4 £ 2,86 juga menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada standar
operasional prosedur responden. Nilai rata-rata empiris sebesar 24,4 lebih besar dari median teoritis (12)
sehingga dinyatakan bahwa standar operasional tempat responden bekerja relatif ketat/terstruktur dengan
baik. Total skor variabel time budget pressure berkisar antara 8 — 24 dengan rata-rata dan standar deviasi
18,7 + 3,69 juga menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada time budget pressure
responden. Nilai rata-rata empiris sebesar 18,7 lebih besar dari median teoritis (12) sehingga dinyatakan
bahwa time budget pressure auditor tergolong tinggi.

Total skor variabel budaya organisasi rentang kekuasaan berkisar antara 10-33 dengan rata-rata
dan standar deviasi 23,8 + 5,95 juga menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada budaya
organisasi rentang kekuasaan. Nilai rata-rata empiris tersebut lebih besar dari median teoritis (15)
sehingga dinyatakan bahwa budaya organisasi di lembaga audit pemerintah memiliki rentang kekuasaan
yang baik. Total skor variabel budaya organisasi kolektif berkisar antara 7 — 28 dengan rata-rata dan
standar deviasi 19,1 + 4,74 juga menunjukkan tidak ada kesenjangan yang cukup besar pada budaya
organisasi rentang kekuasaan. Nilai rata-rata empiris tersebut lebih besar dari median teoritis (15)
sehingga dinyatakan bahwa budaya organisasi di lembaga audit pemerintah memiliki budaya

mementingkan kelompoknya lebih tinggi daripada kepentingan individu.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Semua indikator pada variabel-variabel penelitian ini valid, ditunjukkan dengan perolehan nilai
sig < 0,05. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien Cronbach alpha > 0,6, sehingga dinyatakan

semua variabel penelitian ini reliabel.

Hasil Uji Regresi Logistik

Uji regresi logistik menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,170, sedangkan nilai
Nagelkerke R Square adalah 0,241. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa semua variabel independen
dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependennya yaitu kualitas audit senilai 33% serta 77%
dijelaskan oleh variabel lain. Sementara dari uji kelayakan model regresi atau goodness of fit test
diperoleh nilai sig uji Hosmer and Lemeshow sebesar 0,823 lebih besar dari nilai o = 1%; menjelaskan
bahwa model penelitian ini dapat diterima atau tergolong fit sehingga variabel independensi auditor,
komitmen professional, job performance, SOP, TBP, budaya organisasi dengan rentang kekuasaan, dan
budaya organisasi collective dapat untuk memprediksi observasi dalam penelitian.

Hasil pengujian regresi logistik untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas tersebut



berpengaruh terhadap kualitas audit ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Analisis anteseden kualitas audit

Variabel B thitung Sig.

Independensi auditor 0,257 3,650 0,056
Komitmen profesional -0,300 2,309 0,129
Job performance -0,026 0,017 0,897
Standar operasional prosedur 0,058 0,095 0,758
Time budget pressure -0,013 0,005 0,945
Budaya organisasi rentang kekuasaan 0,159 1,045 0,307
Budaya organisasi kolektif 0,089 0,452 0,501
Constant -0,986 0,041 0,840

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hanya independensi auditor yang berpengaruh terhadap
kualitas audit (sig > 0,1), sedangkan enam variabel lainnya yang meliputi komitmen profesional, job
performance, standar operasional prosedur, time budget pressure, budaya organisasi dengan rentang
kekuasaan dan budaya organisasi collective tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut :

Ln (1 E‘?(IW) = —0,986 + 0,257 X,- 0,300X, — 0,026X; + 0,058X,+ - 0,013Xs + 0,159X, + 0,089X, + ¢
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa ada arah hubungan positif variable independensi,
Standar operating prosedur dan budaya organisasi terhadap kualitas audit, sedangkan variable komitmen
professional, kinerja pegawai dan time budget pressure berhubungan negatif terhadap kualitas audit.
Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian serupa
juga ditunjukkan oleh bebeberapa penelitian terdahulu seperti Indriyanti (2013) dan Rahmina dan Agoes
(2014) yang menyatakan bahwa independensi audito berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Literatur
review yang dilakukan oleh Patrick, Vitalis dan Mdoom (2017) juga menyebutkan bahwa terdapat
hubungan kuat antara independence auditor dan kualitas audit. Namun beberapa penelitian lain
menyatakan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (Fransiska, 2013;
Marlin, 2014; Tjun, Marpaung dan Setiawan, 2012). Independensi auditor bisa tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit ketika tidak menyertakan sikap mental auditor, dan menyarankan penggunaan 4
sub variabel untuk mengukur independensi yang meliputi tekanan dari klien, telaah rekan auditor, lama
hubungan dengan klien dan jasa non audit. Dalam pengukuran independensi auditor selain independensi
praktisi, juga perlu dipertimbangkan independensi profesi (Tjun, Marpaung dan Setiawan, 2012).
Komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian Wiguna (2016)
melaporkan komitmen profesional dalam tiga aspek affektif, kontinyu dan normatif. Dari ketiga aspek,

komitmen profesional kontinyu tidak berpengaruh terhadap perilaku reduksi kualitas audit, sedangkan



komitmen profesional afektif dan normatif berpengaruh negatif. Komitmen profesional afektif berkaitan
dengan keterikatan emosional, komitmen profesional kontinue terkait dengan pertimbangan biaya yang
terjadi jika profesi ditinggalkan, sedangkan profesional normatif berkaitan dengan kewajiban atau
tanggung jawab agar tetap berada dalam profesi. Beberapa penelitian terdahulu yang ditunjukkan oleh
Elsya et al. (2019), Fitriani dan Hidayat (2014), Tjun, Marpaung dan Setiawan (2012) menyatakan
terdapat pengaruh komitmen profesional terhadap kualitas audit.

Job performance tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil serupa ditunjukkan oleh
Wijayanti dan Hanafi (2017), baik buruknya job performance tidak mempengaruhi auditor melakukan
kecurangan audit hanya untuk alasan memperoleh promosi karir semata. Penelitian berbeda ditunjukkan
oleh Indriyanti (2013) juga melaporkan terdapat pengaruh positif kinerja auditor internal pada kualitas
audit BRI inspektorat Makassar. Penelitian Naibaho (2016) yang menyatakan kinerja auditor yang tidak
maksimal menyebabkan kualitas audit yang rendah.

Standard operating procedure (SOP) tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian
Amalia, Sutrisno dan Baridwan (2018) menyatakan bahwa hubungan antara SOP dengan kualitas audit
diperkuat oleh anggaran tekanan waktu atau time budget pressure. Perilaku kecurangan audit dapat terjadi
karena tekanan waktu mengingat beberapa SOP tidak dapat dilakukan sehingga menyebabkan salah saji
material yang tidak dideteksi dan dapat menurunkan kualitas audit. Temuan penelitian ini berbeda dengan
yang ditunjukkan oleh Arestha (2020) bahwa SOP memiliki efek positif dan signifikan terhadap kualitas
pelaporan.

Time budget pressure (TBP) pada penelitian ini juga tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil ini disebabkan karena meskipun terdapat tekanan anggaran waktu dalam menyelesaikan audit
namun karena adanya dukungan sistem informasi yang handal maka kualitas audit menjadi tidak
terdampak (Utary, 2014). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanti dan Hanafi
(2017) dimana terdapat keterkaitan negatif antara kualitas audit (perilaku disfungsional audit) dengan
TBP. Penelitian Najib dan Suryandari (2017) juga menyatakan terdapat pengaruh negatif TBP terhadap
kualitas audit.

Budaya organisasi rentang kekuasaan dan budaya organisasi kolektif tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Penelitian berbeda ditunjukkan oleh Alzeban (2015) menyatakan bahwa budaya organisasi
dengan rentang kekuasaan yang tinggi menyebabkan rendahnya kualitas audit, demikian juga budaya
organisasi kolektif. Penelitian Limajatini, Murwaningsari dan Khomsiyah (2019) melaporkan bahwa jarak
kekuasaan antara auditor dan akuntan akan mempengaruhi perilaku etis mereka dalam bekerja. Sikap
individualisme antara auditor dan akuntan juga dapat mempengaruhi perilaku etis mereka dalam tugas

audit. Locus of control memperkuat hubungan rentang kekuasaan dan perilaku etis auditor.



Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menjadikan dasar rekomendasi pentingnya independensi auditor dalam
pelaksanaan tugas audit. Saran untuk peneliti selanjutnya menganalisis kembali variabel independen yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan menggunakan alternatif lain instrument
pengukuran variabel atau dengan merevisi model penelitian. Penambahan sampel juga perlu dilakukan
yaitu auditor pemerintah di Inspektorat dan BPKP untuk menghasilkan potret kualitas audit Pemerintah
secara komprehensif. Selain itu perlu kiranya bagi peneliti berikutnya menambahkan variabel digitalisasi
audit sebagai faktor yang dapat memperkuat kualitas audit dan pengambilan data dikombinasi dengan

wawancara dan data sekunder untuk mendukung kualitas data penelitian.
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